ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung”
ini ditulis oleh Neila Putri Priandika, NIM 12201183146, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, dibimbing oleh Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak
Berkebutuhan Khusus

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebijakan pemerintah terkait
pendidikan inklusi dimana siswa berkebutuhan khusus bisa bersekolah di sekolah
umum bersama siswa normal lainnya. Beberapa penelitian mengatakan bahwa
sebagian guru merasa kesulitan dan belum siap mengajar ABK karena kurangnya
pemahaman mereka terkait prinsip dasar pendidikan khusus. Cara mengajar yang
tidak sesuai bisa menyebabkan ABK semakin memberontak dan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Di SLB tenaga pendidiknya di dominasi oleh guru-
guru lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang paham akan prinsip dasar
pendidikan khusus. Oleh sebab itu pendidikan bagi ABK di SLB lebih tersistem
dan lebih merangkul untuk ABK itu sendiri.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi pengorganisasian isi
pembelajaran pendidikan agama Islam pada ABK di SLB PGRI Kedungwaru
Tulungagung (2) Bagaimana strategi penyampaian materi pembelajaran
Pendidikan agama Islam pada ABK di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung (3)
Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Pendidikan agama Islam pada ABK
di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung (4) Bagaimana hasil pembelajaran
Pendidikan agama Islam pada ABK di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi berperan serta,
wawancara mendalam serta studi dokumentasi. Analisis datanya dengan cara
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Adapun untuk
pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan model triangulasi sumber dan
juga triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengorganisasian isi
pembelajaran berupa penyesuaian durasi pembelajaran dan juga pengaturan materi
pembelajaran yang disederhanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik; (2)
penyampaian materi pembelajaran menggunakan bahasa yang mudah dipahami
siswa dengan menggunakan metode bermain, bernyanyi, bercerita dan metode
pengulangan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik mengajar
individual; (3) pengelolaan pembelajaran di kelas dilakukan dengan cara
memperbanyak interaksi dengan siswa serta bersikap penuh perhatian kepada
siswa dengan tidak pernah mengkasarinya; (4) hasil pembelajaran pendidikan
agama Islam di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung menunjukkan bahwa siswa
memiliki antusias yang tinggi dalam belajar pendidikan agama Islam serta
memiliki sikap ramah dan sopan pada sesamanya. Beberapa siswa sudah mulai
bisa membaca al-Quran dan menghafal surat-surat pendek serta doa sehari-hari.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Learning Strategies for Islamic Education for
Children with Special Needs at the Extraordinary School PGRI Kedungwaru
Tulungagung' was written by Neila Putri Priandika, 12201183146, Department
of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, supervised by
Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Keywords: Learning Strategies, Islamic Education, Children with Special Needs

This research is derived from government policies that related to inclusive
education where students with special needs can attend public schools with other
normal students. Several studies said that some teachers find it difficult and are
not ready to teach children with special needs due to their lack of understanding of
the basic principles of special education. Inappropriate teaching methods can
cause children with special needs to be more rebellious and affect student learning
outcomes. In Extraordinary School, the teaching staff is dominated by teachers
who have graduated from Special Education who understand the basic principles
of special education. Therefore, education for Children with Special Needs in
Extraordinary School is more systematic and more embracing for Children with
Special Needs themselves.

The focus of this research is: (1) How is the strategy for organizing the
content of Islamic religious education learning for Children with Special Needs at
Extraordinary School of PGRI Kedungwaru Tulungagung; (2) How is the strategy
for delivering learning materials for Islamic religious education to Children with
Special Needs at Extraordinary School of PGRI Kedungwaru Tulungagung; (3)
How is the strategy for managing Islamic religious education learning on Children
with Special Needs at Extraordinary School of PGRI Kedungwaru Tulungagung;
(4) What are the learning outcomes of Islamic religious education for Children
with Special Needs at Extraordinary School of PGRI Kedungwaru Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. Data collection techniques were carried out by participatory observation,
in-depth interviews and documentation studies. Analysis of the data by data
reduction, data presentation, and verification/drawing conclusions. As for
checking the validity of the data, researchers used the source triangulation model
and also technical triangulation.

The results showed that: (1) organize learning content in the form of
adjusting the duration of learning and also arranging simplified learning materials
according to the needs of students; (2) delivery of learning materials using
language that is easily understood by students by using methods of playing,
singing, telling stories and repetition methods. While the technique used is
individual teaching techniques; (3) the management of learning in the classroom
is done by increasing interaction with students and being attentive to students by
never being rude to them; (4) the results of learning Islamic religious education at
Extraordinary School PGRI Kedungwaru Tulungagung show that students have
high enthusiasm in learning Islamic religious education and have a friendly and
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polite attitude towards each other. Some students have started to be able read the
Holy Qur’an and memorize part Holy Qur’an surah of and daily prayers.

Xiv



RSk
693 JUL LMl Ayl hadl Sl sl Olgimy olell
5319 79935 L glils oyl 3181 b1 Ayl 8 AoB) Sl
3 CANYYNNVATY £ Al o) ¢ Qb s Y LeasST " pigx! pglg
Jss osrl oS OLab ¢ opalall (b Gl aJST ¢ Ryl 2
=W o lodll
@9> ULV aal Yl Al ¢ el Slelaed el OIS

Lot ol LYl

S G ezl NVEITEHIEY apnsSH Slabid) e i Cadl 1
AT oesle b o el oL B Aol Sl LY (595 MU
JULYI (o pdaien pbg Lgno Ogdd Cpaball ey O Slulys sae o83
SRR LR WEI U WU N NS0T PN R WIE S CHEES (s
Aol bl (593 JULY) vz OF & 2 3 )l B b s O
slasl Jo e ¢ bl anlll 3 oMl e s e gy 158 T
G oY) 260LY Ogagdy pd) o) ag ) o fga ) radall ) s
Aol @ Rolh) obrlaY (653 JULYY odes 0 ¢ G Aol Al
il Bl Sl Y1 (93 JULW Bliax) STy dmgre 8T aglinaY)
B ks (552 b Al a2 o S (1)) e el Vs S
eyl 3] AtV dn e (3 Aol Sl las Y1 ge3 JUab Y aedley) agl
Aodadl SlsM @B Al v aST(Y) i) @8 aly @3l sl
s a5tz e, dl) (3 aold) olLa-Y) a3 JLabNW Y s kel

) el §l3] Femsliin] 0 GST(Y) 558 ol 93 L g il sl

XV



1 aglmayl dnde 3 Roldl Sl (653 JUbYI e dadl LY
S gl dep il 3 2ol ol o3 JULI Syl )
) @98 s 793 L g b eyl

a@@ﬁ.u\;\ubs&@@@yQW\m(b&,ﬁ
G5 Olelsy diead) SO g ASladl A Y e SBLL e
B ol [ gandly SULL 2yes UL B 3k e SLL) LIS
oy ol el g3k Ol pusnl ¢ SUL G e i) Al
&4 ekl

el s s (Ko e et e (s (V) il ol
Skl Jeos (V) 5l bl v Ao Gade sl gy SIS,
Blgys slially Calll G b aluscal Leagh ML e oy & plaseal dalad)
Sl pptd) Ol o Retsad) 2 OF G @ S B by jaeail
Ol plaza¥ly O we Jelid 8505 @b o fad) (3 Wdad 315] 45 (Y)
CIFRVIRE LWL W [ IRV [EWSENEY Pl ks (¢) seere 3Boll ade Y
red OB O sl s gy 90l L sll eyl SUEL aflzaY)
ram olf Odgay (539 Uidgr vy LYl dnl A Ja 3 e anle
OTAN Byge opp sy Joimg @S OT3N 513 e )08 OVl oy Ty . 2l
) 8Ll € S

XVi



